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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris 

syariah, profitabilitas, dan ukuran dewan pengawas syariah terhadap pengungkapan 

Islamic social reporting pada perbankan syariah di Indonesia. Teknik pengambilan  

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling dengan 

adanya criteria dan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah bank 

umum syariah yang terdiri dari ukuran dewan komisaris, profitabilitas, dan ukuran 

dewan pengawas syariah yang berjumlah 11 Bank Umum Syariah di Indonesia. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 

Teknik pengumpulan data menggunakan laporan tahunan bank umum syariah 

di Indonesia. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda dengan uji f dan uji t. data yang dikumpulkan dianalisis terlebih dahulu 

dengan pengujian instrument dan data kemudian dilakukan pengujian hipotesis 

dengan alat uji SPSS versi 15. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ukuran dewan 

komisaris, profitabilitas, dan ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Islamic Social reporting. Saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini yaitu sebaiknya menggunakan variabel yang lebih banyak dengan 

cakupan yang lebihluas, sehingga akan dapat meningkatkan generalisasi kesimpulan 

hasil penelitian. 

 

Kata Kunci: Ukuran Dewan Komisaris, Profitabilitas, Ukuran Dewan Pengawas 

Syariah, Pengungkapan Islamic Social Reporting.  

 

 



ABSTRACT 

This study aims to investigate the influence of sharia board size, 

profitability, and the size of the supervisory board of Islamic sharia on the 

disclosure of social reporting on Islamic banking in Indonesia. The sampling 

technique in this research is done by purposive sampling with the specific 

criteria and considerations.The sample in this study is an Islamic commercial 

bank that consists of board size, profitability, and the size of the supervisory 

board of a total of 11 bank sharia Sharia in Indonesia. The data used in this 

research is secondary data.  

Data collection technique used annual reports sharia banks in 

Indonesia. Testing the hypothesis in this study using multiple linear regression 

with F test and t test. Data were collected and analyzed prior to the test 

instrument and the data then testing hypotheses by means of SPSS version 15. 

These results indicate that the size of the board of commissioners, 

profitability, and the size of the supervisory board of sharia positive effect on 

the disclosure of Islamic Social reporting. Advice can be given in this research 

should use more variables with wider coverage, so it will be able to increase 

the generalizability conclusion of the study. 

 

Keywords: Size BOC, profitability, size of the Sharia Supervisory Board, 

Disclosures Islamic Social Reporting. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Latar Belakang 

Salah satu hal terpenting dan membedakan antara bisnis yang berbasis 

syari’ah dengan bisnis konvensional adalah adanya kewajiban untuk patuh 

terhadap prinsip dan norma syari’ah bagi pelaku dan lembaga bisnis berbasis 

syari’ah. Secara normatif tentu saja kepatuhan terhadap syari’ah ini diyakini 

akan membawa kemaslahatan bagi semua pihak dalam muamalah. 

Meningkatnya nilai ISR Bank Umum Syariah di Indonesia tersebut diduga 

turut dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat Indonesia yang mayoritas orang 

muslim bahwa segala sesuatu adalah milik Allah sebagai Pencipta dan 

Pemilik Tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini. Oleh karena 

itu, manusia sebagai pihak yang dituntut untuk patuh terhadap semua hukum-

hukum Allah, maka manusia wajib melaporkan pertanggungjawabannya 

kepada Allah sebagai pusat segala sesuatu. Pertanggungjawaban tersebut yaitu 

dalam bentuk melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting sebagai  

amanah dan wujud kepatuhan manusia terhadap hukum-hukum Allah yang 

tidak terlepas dari tujuan Islam. Bank Umum Syariah yang melaporkan 

tanggung jawab sosial sesuai prinsip syariah akan menjadi pertimbangan para 

pengambil keputusan muslim. Oleh karena itu, perlu adanya kerangka khusus 

untuk pelaporan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip Islam 

(Haniffa dalam Khoirudin, 2013). Kerangka tersebut tidak hanya berguna bagi 

para pemangku kepentingan perusahaan tersebut tetapi juga berguna bagi 

masyarakat dan wujud memenuhi petanggungjawabannya terhadap Allah..  



Dari pemahaman teoritis ini, maka muncullah isu riset menarik pada 

perbankan syariah di Indonesia khususnya terkait isu pengungkapan Islamic 

Social Reporting.  Riset-riset mengenai eksplorasi nilai-nilai syariah banyak 

dilakukan dengan pendekatan indeks Islamic Social Reporting (ISR). 

Penelitian ini telah banyak diteliti. Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2015).  

B. Tujuan 

1. Untuk menganalisis ukuran dewan komisaris Syariah yang berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting di Perbankan Syariah 

di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis profitabilitas yang berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting di Perbankan Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis ukuran dewan pengawas syariah yang berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting di Perbankan Syariah di 

Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan (Jama’an, 

2008). 

 

 



2. Teori Legitimasi 

Khoirudin (2013) menyatakan bahwa legitimasi organisasi dapat dilihat 

sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu 

yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat. 

3. Islamic Social Reporting 

Islamic Social Reporting (ISR) adalah ukuran yang digunakan oleh para 

peneliti untuk menilai seberapa besar pengungkapan tanggungjawab sosial 

menurut pandangan syariah. Tanggungjawab sosial (CSR) merupakan bagian 

yang tidak bisa dipisahkan dari aktivitas perusahaan terutama untuk 

perbankan syariah yang beroperasi dengan berlandaskan Al-Qur’an dan As-

sunnah. 

4. Ukuran Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris yaitu jumlah anggota dewan komisaris dalam 

suatu perusahaan (Sembiring 2005). 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas 

dan fleksibel untuk mengungkapkan per- tanggungjawaban sosial kepada 

pemegang saham (Heinze, 1976 dalam Anggraini, 2006). 

 

 



6. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 

Peraturan Bank Indonesia 11/3/PBI/2009 menyebutkan DPS bertugas 

dan bertanggungjawab memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta 

mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan Prinsip Syariah. 

7. Bank Syariah 

Dalam UU No.21 Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah 

mengemukakan pengertian perbankan syariah dan pengertian bank syariah. 

Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan 

unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta 

tata cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS DATA 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

atau data sekunder, yaitu laporan tahunan (annual report) pada periode 2012-

2015 dari website masing-masing bank syariah di Indonesia. 

B. Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria-

kriteria tertentu. Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 



1. Bank Syariah yang terdapat di dalam website resmi masing-masing 

bank syariah di Indonesia periode 2012-2015. 

2. Bank Syariah yang mengeluarkan annual report selama periode 

penelitian yang sudah di audit oleh auditor independen. 

3. Menggunakan mata uang rupiah. 

4. Memiliki laporan tahunan yang lengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

5. Data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti tersedia. 

C. Data dan Sumber Data  
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) yang diperoleh dari 

website resmi dari masing – masing bank syariah atau pada website lain yang 

bersangkutan seperti pada website Bank Indonesia (www.bi.go.id). 

D. Variabel dan Pengukurannya 

1) Variabel Dependen  

Variabel dependen sering disebut variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas atau variabel independen. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan 

ISR dengan menggunakan ISR indeks. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan skor. 

ISR =
                                        

                                                   
 



2) Variabel Independen 

a. Ukuran Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris syariah adalah banyaknya anggota dewan 

komisaris pada perbankan syariah yang diukur dengan menghitung anggota 

dewan komisaris perbankan syariah yang tercantum dalam annual report. 

b. Profitabilitas 

Nilai profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan  

ROE (Return On Equty).   

c. Ukuran Dewan Pengawas Syariah 

Ukuran dewan Pengawas syariah adalah banyaknya anggota dewan 

komisaris pada perbankan syariah yang diukur dengan menghitung anggota 

dewan  pengawas  perbankan syariah yang tercantum dalam  annual report. 

E. Uji Kualitas dan Analisis Data 

Uji normalitas ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 

Kriteria pengujian apabila p-value >0.05 maka data berdistribusi normal, 

sedangkan apabila p-value < 0.05 data tidak berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas melalui variance inflation factor (VIF). Jika VIF< 10, maka 

tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan VIF > 10, maka telah terjadi 

multikolonieritas. Uji Heteroskedasitas ini menggunakan nilai signifikan >a 

0.05 maka tidak terjadi heteroskedasitas.Sebaliknya, jika nilai signifikan <a 

0.05 maka terjadi heteroskedasitas. Uji autokolerasi dengan menggunakan 



pengujian Durbin-Watson (DW) diperlukan untuk mengetahui apakah model 

regresi tersebut mengandung autokorelasi atau tidak. Cara pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokolerasi. Uji hipotesisnya menggunakan uji nilai 

F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan atau bersama-sama.  jika nilai Sig F < 

alpha (0.05), maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y apakah 

nilai Sig > alpha (0.05), maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. Uji nilai t digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam 

penelitian diterima atau ditolak.Apabila nilai Sig < alpha 0.05 dan koefisien 

regresi searah dengan hipotesis, maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig > 

alpha 0.05 dan koefisien regresi tidak searah dengan hipotesis, maka hipotesis 

ditolak. 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F. Untuk menguji hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

 ISR =   + b1 UDKS + b2 Profit + b3 UDPS + e 

ISR : Islamic Social Reporting Index 

α  : Konstanta 

    : Ukuran Dewan Komisaris Syariah 

    : Profitabilitas 

    : Ukuran Dewan Pengawas Syariah 

e  : error (variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model) 

 



F. Analisis Data dan Pembahasan 

a. Statistik Deskriptif 

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) memiliki rata-rata 

sebesar 0,767 dengan standar deviasi 0,014. Ukuran dewan komisaris 

syariah (UDKS) memiliki rata-rata sebesar 3,390 dengan standar deviasi 

0,871. Profitabilitas (PROFIT) memiliki rata-rata sebesar 0,102 dengan 

tandar deviasi 0,077. Ukuran dewan pengawas syariah (UDPS) memiliki 

rata-rata sebesar 2,250 dengan standar deviasi 0,439.  

b. Pengujian Asumsi Klasik dan Pengembangan Hipotesis  
 

1. Uji Normalitas 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,938 > 0,05, 

berarti data berdistribusi normal. 

2. Uji Autokolerasi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW-test sebesar 2,233 

berada pada daerah dU < DW test < 4-dU, artinya tidak ada autokorelasi 

negatif maupun positif. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Hasil menunjukkan tidak ada satupun variabel bebas yang 

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat nilai absolut dari 

residual (abse). Hal ini terlihat dari nilai sig. t > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan model regresi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 



4. Uji Multikolinearitas 
 

Hasil menunjukantidak ada satupun variabel bebas yang memiliki 

nilai tolerance kurang dari 0,1. Nilai variance inflation factor (VIF) pada 

masing-masing variabel bebas tidak ada yang lebih dari 10. Jadi dapat 

disimpulkan model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

5. Pengujian Hipotesis 

 

Hasil uji regresi pada tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

ISR = 0,720 + 0,006 UDKS + 0,053 PROFIT + 0,009 UDPS +  e 

 Uji F. Hasil perhitungan diperoleh nilai sig. F (p-value) sebesar 0,000 

< α (0,05) yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel-

variabel ukuran komisaris syariah, profitabilitas, dan ukuran dewan 

pengawas syariah secara simultan terhadap Islamic Social Reporting. 

  Uji R2 . Nilai adjusted R square sebesar 0,621 menunjukkan bahwa 

62,1% variasi Islamic Social Reporting perusahaan dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel variabel-variabel ukuran komisaris syariah, profitabilitas, 

dan ukuran dewan pengawas syariah, sedang sisanya sebesar 37,9% 

dijelaskan variabel lain di luar model penelitian ini. Dari hasil uji t sebagai 

berikut : 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 



Ukuran dewan komisaris syariah (UDKS) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,006 dengan p-value (sig) sebesar 0,010 < α (0,05), berarti ukuran 

dewan komisaris syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Profitabilitas (PROFIT) memiliki koefisien regresi sebesar 0,053 

dengan p-value (sig) sebesar 0,021 < α (0,05), berarti profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting.  

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Ukuran dewan pengawas syariah (UDPS) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,009 dengan p-value (sig) sebesar 0,043 < α (0,05), berarti ukuran 

dewan pengawas syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting.  

G. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dengan ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ukuran dewan komisaris syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting.. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting.  



3. Ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting.  

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas peneliti dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan perbaikan dalam penilaian 

luas ungkapan indeks pengungkapan Islamic Social Reporting dengan 

memberi bobot pada tingkat kerincian suatu item informasi yang 

diungkapkan, sehingga indeks ungkapan menjadi lebih akurat. 

2. Jumlah data observasi hendaknya lebih diperbanyak dengan periode 

pengamatan yang lebih panjang, sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel bebas, karena 

diduga banyak faktor yang diduga berpengaruh terhadap ISR seperti jenis 

bank, penerbitan sukuk, tingkat likuiditas dan umur perusahaan.   
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